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BAB VIIXI
Penjelasan Ayvat 3.14_7 tentang

Eetentuan Kuat Geser

Auts
l) gaya rencana, yaitu:

(1) dalam komponen struktur rangka yvang terutamsa
dibebani lentur gaya geser rencans Vub harus
ditentukan dari pertimbangan mengenai gaya
statis pads bagian dari komponen struktur di
antare sisi muks join. Perlu diasumsikan
suatu kondisi dimana momen-momen dengan
tanda yang berlawanan dan nilai sebesar
kekuatan penampang yang mungkin terjadi zkan
bekerja pada sisi-sisi muka join dan bahwa
komponen struktur yang ditinjau dibebani
oleh beban gravitasi tributari terfaktor
sepanjang bentangnya.
gaya geser rencana dihitung dari:

Mkap + Mkap”

Vu,b = 8,78 ————=——————= + 1,85 Vg
In
................ (3.14-18)
tetapi
4,8
Vu,b } 1,85 ¢ VD,b + VL,b + --- VE,b)
K
................ (3.14-20)
dimana:
Mkap = momen nominal &aktual pada ujung

komponen dengan memperhitungkan
kombinasi momen positif dan momen

negatif.

Mkap®~ = momen kapasitas balok di sendi
plastis pada bidang muka kolom di
sebelahnya

1n = bentang bersih balok

VD = gaya geser balok akibat beban mati

VL = gaya geser balok akibat beban hidup

VE.b = gaya geser balok akibat beban gempa

Pasal ini dimaksudkan untuk mencari besarnya gaysa
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geser yang terjadi pada balok, penjelasannya dapat

dilihat pada gambar 8.1.

e ......; L \
Miap _ 2 v . :
- akibat terjadinya sendi plastis
A pada ujung-ujung balok timbul Vf
1 vang besarnya:
2 Mkap + Mkap’
V'S e
ﬁ? in
+

akibat beban gravitasi timbul
Vg vang besarnva:
Vg = 3,5 ¥ In * beban gravitasi

maka bessrnya Vu,b merupakan

penjumlshan kedua beban di atas

vang dikalikan dengan faktor

A 8 reduksi (@,7) dan faktor beban

IV Lv gempa (1,05), seperti terlihat
u,b ub pada persamazsn 3.14-18

Gambar 8.1. Gaya geser pada balok.
dimsna : Vg adalah gayas geser yang terjadi akibat
beban gravitasi.



http://www.petra.ac.id

128

Ayat ini membatasi gaya geser tidak perlu diambil
lebih dari suatu nilai tertentu seperti yang terdapat
pada persamaan 3.14-20. Hal ini dimaksudkan agar Jjangan
sampai terjadi disain yang berlebihan terhadap beban
gempa, karena dianggap bahwa apabila struktur dikenai
gaya geser yang melebihi gaya geser yang terdapat pada
persamaan J3.14-28, dianggap struktur tersebut sudah

runtuh.

(2) dalam komponen struktur rangka yang dibebani
kombinasi lentur dan sksial kuat geser
rencana Vu,k barus ditentukan berdasarkan
terjadinya sendi plastis pada ujung balok
~-balok yvang bertemu pada kolom tersebut, dan
dihitung menurut persamaan berikut

Hﬂ,.t'f_.ﬂ + Mu,k,b

Vi, k = ———mmmmmmmeeees ... (3.14-21)
hn
tetapi
4,0
Vu,k } 1,85 ¢ VD, k + VL, k + ——— VE, k )
K
................. (3.14-22)
dimana:

Mu,k,a = Momen rencana kolom pada ujung atas
kolom pada bidang muka balok yang
dihitung menurut Pers. (3.14-1) dan
Pers., (8.14-2)

Momen rencana kolom pada uJung
bawah kolom pada bidang muka balok
yvang dihitung menurvt Pers. (3.14-
1) dan Pers. (3.14-2)

hn = tinggi bersih dari kolom rangka

yang ditingjau

Mu,k,b

Pasal ini dimaksudkan untuk mencari besarnya gaya

geser vyang terjadi pada kolom , penjelasannya dapat
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dilihat pada gambar 8.2.

akibat Mu,k,a dan Mu,k,b timbul
V sebesar :
Mu,k,a + Mu,k,b

hn
: ! T- Bond plaste
.
et “;"‘"— ey, S
I = L
. K‘T‘m

Gambar 8.2. Gaya geser pada kolom.

Dalam ayat ini dibatasi bahwa gaya geser tersebut
tidak perlu diambil lebih dari suatu nilai tertentu
seperti vang terdapat pada persamaan 3.14-22. Hal ini

dimaksudkan agar Jjangan sampai terjadi disain yang

berlebihan terhadap beban gempa, karena dianggap apabila
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struktur dikenai gays geser yang melebihi gsya geser
vang terdapat pada persamaan 3.14-22, struktur tersebut

sudah runtuh.

(3) kuat geser rencana bagi dinding geser pada
penampang dasar sehubungan dengan adanya
pembesaran dinamis, harus dihitung menurut
persamaan herikut:

Mkap, d
Vu,d,maks = wd. 8,7 ——————=—= . VE,d,maks
ME,d,maks
.................. (3.14-23)
dimana:

Mkap,d = Momen kapasitas dinding geser
pada penampang dasar yang dihi-
tung berdasarkan luas baja
tulangan yang terpasang dan
dengan tegangan tarik baja
tulangan sebesar 1,25 fy.

ME,d,maks = Momen lentur maksimum dinding

geser akibat beban gempa tak
berfaktor pada penampang dasar.
VE,d,maks = Gaya geser maksimum dinding
geser akibat beban gempa tak
berfaktor pada penampang.

Rumus gayas geser cdinding yang didapat dari peneli-
tian khusus [ 34 1] yaitu:

Vu,d,maks = wd * g, * VE,d,maks

vang dalam SK SNI T-15-18991-63:

1. ¢, yang timbul akibat pengaruh dari daktilitas,
diambil = Mkap.,d / HE,d,maks.

2. wd diambil konstan sepanjang tinggi bangunan,
yaitu = 1,3. Sedangkan dalam negara lain, wd ini
diambil bervariasi sepanjang tinggi gedung.

Nilai wd ini dipengaruhi oleh jumlah tingkat,

[ 34 ]

vaitu:
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untuk lantai 1 sampai dengan lantai B8, diambil
wd = 8,9 + (n/10).

untuk lantai diatas lantai ke 6, diambil

wd = 1,3 + (n/3@).

dimana nilai wd tersebut tidak perlu lebih besar
deri 1,8,

Nilai wd ini dipakai karena adanya pengaruh
respon mode vyvang lebih tinggi. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pada komponen struktur dinding, gavas geser vang
terjadi cukup besar, sehingga dikuatirkan akan
mempengarunhi daktilitas struktur dan mengurangi
disipasi energi. Selama vyvang dominan adalah
ragam pertama vibrasi struktur (mode satu), maka
distribusi gaya inersia dapat dilihat pada
gambar 8.3 (a). Pusat gaya inersia terletak pada
hl wvyang kurang lebih sama dengan @,7hw, dimana
hw adalah tinggi dinding. EKarens pengaruh gempsa,
mungkin pada struktur bangunan tersebut mungkin
akan terjadi ragam vibrasi vang lebih tinggi,
misalnya mode 2. Apabila terjadi mode 2, maka
distribusi gays geser dapat dilihat pada gambar
8.3 (b)), dimana pusat gava inersia (h2) akan
terletak di bawah pusat gaya inersia pada mode 1

(hl). Oleh karena itu, gaya geser yang terjadi

(VE) pada mode 2 akan lebih besar dari gaya
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geser (VE) pada mode 1, sehingga perlu adanysa

faktor wd.

=P 4
hu R fa W Ve

s

L——.—u pa e —'—"“"L""‘ l _JDV\J‘I IU"_

Distrubusi gaya A wistrubusi qaya L
Inersia He rersia Po My
(a) mode 1 (b) mode 2

Gambar 8.3. Distribusi gaya inersia dan besarnyz gaya geser.

2) tulangan transversal dalam komponen struktur
rangka sebagai berikut:
(1) untuk menentukan tulangan transversal perlu
di dalam komponen struktur rangka dimana
gayva geser akibat gempa dihitung berdasarkan
nilai Ve, sama dengan nocl untuk Ilokasi
berpotensi sendi plastis. Untuk daerah di
luar sendi plastis kontribusi Ve tetap
diperhitungkan sesual dengan Ayat 3.4;

Beton pada lokasi sendi plastis potensial, apabila
dikenai beban siklis bolak-balik dalam keadaan inelastis
akan terjadi retak-retazk wyang lebar sehingga dalam hal
ini kontribusi beton terhadap kekuatan geser penampang
harus diabaikan, jadi diambil Ve sama dengan nol. Se-
dangkan pada daerah diluar sendi plastis potensial

kontribusi beton terhadap kekuastan geser penampang tetap

ada dan besarnva dapat dilihat pada ayat 3.4.
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(2) sengkang atau sengkang pengikat yang diper-
lukan untuk menahan geser harus merupakan
sengkang tertutup yang dipasang pada seluruh
panjang komponen struktur seperti yang
ditentvukan dalam Ayat 3.14.3 butir 3, Ayat
3.14.4 butir 4 dan Ayat 3.14.6;

Penjelasan pasal ini dapat dilihat pada penjelasan
ayat 3.14.3 butir 3 (persyaratan sengkang untuk balok),
ayvat 3.14.4 butir 4 (persyaratan sengkang untuk kolom)
dan ayat 3.14.8 (persyvaratan sengkang pada Jjoin dari

rangka).

3) kuvat gessr dari dinding dan diafragma struktural
sebagai berikut:

(1) kuat geser nominal dari dinding dan diafrag-
ma struktural harus ditentukan dengan meng-
gunakan ketetapan Ayat 3.14.7 butir 3 sub
butir 2 atau Ayat 3.14.7 butir 3 sub butir
3;

(2) kuat geser nominal, Vn, dari dinding dan
diafragma struktural harvus diasumsikan tidak
melebihi gaya geser yvang dihitung dari

Vn = Adev[{{fec ' /B) + rn B e i i (3.14-24)

(3) untuk dinding (difragma) dan segmen dinding
(difragma) yang mempunyai rasio Chw/ 1)
kurang dari 2,48, kusat geser nominal dari
dinding (diafragma) boleh ditentukan dari
persamaan 3.14-25;

Vn = Aev (aec {fe” + fn g S (3.14-25)
dimana koefisien aec bervariasi secara linier

dari 1/4 untuk (hw/lw) = 1.5 hingga 1/6
untuk Chw/lw) = 2.4.

(4) dalam Ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 3 nilai
dari rasio (hw/lw) yang digunakan untuk
menentukan Vn untuk segmen dari suatu
dinding atau diafragma adalah nilai yang
lebih besar antara rasio untuk seluruh
dinding (diafragms) dan rasio untuk segmen
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dari dinding (diafrsgma) yang ditinjau;

¢(5) dinding (diafragma) harus memiliki tulangan
geser yang tersebar yang memberikan perlawa-
nan dalam dua arah yang saling tegak Ilurus
dalam bidang dinding (diafragma). Bila rasio
Chw/lw)tidak melebihi 2,4, rasio tulangan,
FV tidak boleh kursng dari rasio tulangan

h.

(6) kuat geser nominal dari semua dinding pilar
yang secara bersama menahan gaya lateral
tidak boleh dissumsikan melebihi 2 Acv
{fe /38 dimana Acv adalah luas penampang
total dan kuat geser nominal dsri setiap
dinding pilar tidak boleh diasumsikan mele-
bihi &5 Acp Afe’/6 dimana Acp adalah luas
penampang dinding pilar yang ditinjau;

(7) kuat geser nominal dari segmen dinding
horisontal tidak boleh diasumsikan melebihi
S5Acp {fe /6 dimana Acp adalah luas penampang
dari suvatu segmen dinding horisontal;

Avat 3.14.7 butir 3 menitikberatkan pada proporsi
dan detail aari struktur dinding dan lantai diafragma
vang menahan gayva-gaya geser vang disebabkan oleh gera-
kan gempa. Tegangan geser yang diperlukan untuk dinding
dan diafragma adalah identik. Semua ketentuan untuk
dinding-dinding pada ayat ini sama dengan ketentuan
untuk diafragma. Dalam ayat 3.14.7 butir 3 terdapat dua
prosedur untuk menentukan tegangan geser dinding: yang
sederhana (ayvat 3.14.7 butir 3 sub butir 2) dan yang
terdapat pada ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 3 yang
mengakui tegangan geser yvang lebih besar dari dinding-
dinding dan segmen-segmen dinding dengan rasio tinggi

(hw) dan panjang dasar (lw) yvang rendah. Jika kita

—
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memilih untuk menggunakan ayat 3.14.7 butir 3 sub butir
2, maka ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 3 diabaikan.
Dengan cara yang sama, jika ayat 3.14.7 butir 3 sub
butir 3 digunakan, makas ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 2
tidak dipakai. Persamaan 3.14-24 pada mvat 3.14.7 butir
3 sub butir 2 diberikan pada daerah netto dari bagian
vang menahan geser. Untuk daerah empat persegi panjang
tanpa lubang, Acv adalah dasrah bruto dari potongan
melintang. Definisi Acv dalam persamsaan 3.14-24 memudah-
kan perhitungan disain untuk dinding-dinding dengan
tulangan vang didistribusikan merata dan dinding dengan
lubang-lubang. Satu-satunya perbedaan antara ayvat 3.14.7
butir 3 sub butir 2 dan ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 3
adalah koefisien ac dalam persamaan 3.14-25. Dalam ACI-
318, koefisien a ini bervariasi dari 3.00 untuk dinding
atau segmen dinding dengan rasio (hw/lw) dari 1.5 atau
kurang daripada nilai yang digunakan dalam persamaan
3.14-24 untuk nilai (hw/lw) sama dengan atau lebih besar
daripada 2.8. Rasio (hw/lw) menunjuk pada keseluruhan
dimensi suatu dinding atau suatu segmen dinding vyang
diikat oleh dua lubang atau snatn lubang dan suatn
sayap. Meksud dari ayat 3.14.7 butir 8 sub butir 4
adalah untuk meyskinkan bahwa beberapa segmen dari suatun
dinding tidak memberikan suatu unit tegangan yang lebih
besar daripada untuk keseluruhan dinding. Tetapi suatu

segmen dinding dengan rasio (hw/lw) yvang 1lebih besar

—
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daripada seluruh dinding harus dibandingksn untuk unit
kekuatan yang berhubungan dengan rasio (hw/lw) vang
didasarkan pada dimensi-dimensi segmen tersebut. Untuk
menahan retak secara efektif sepanjang trayektorinya,
tulangan vang meliputi rh dan rv harus didistribusikan
dengan baik sepanjang panjang dan ketinggian dinding
(ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 5). Tulangan geser didis-
tribusikan secara merata dan pada spasi yang kecil.
Segmen dinding menunjukksn pada suatu bagian dari dind-
ing wvang diikat oleh lubang-lubang stau oleh suatu
lubang dan suatu saysp. Secara umum, suatu komponen
dinding "vertikal" wvang terikat oleh dua Jjendela terbuka
dianggap sebagai suatu pilar. Jika gaya geser terfaktor
dalam suatu struktur ditahan oleh beberapa dinding atau
beberapa pilar dengan dinding yang penuh dengan lubang-
lubang, rata-rata tegangan geser yang diasumsikan untuk
total daerah potongan melintang yang ada tidak 1lebih
dari 24fc’/3 dan tegangan geser pada setiap dinding
pilar tidak lebih daripada S54fe’/6. "Segmen dinding
horisontal" dalam Ayat 3.14.7 butir 3 sub butir 7 dimak-

sudkan untuk bagian-bagian dinding antara dua lubang

vertikal lurus (gambar 8.4). [ 8]
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Gambar 8.4. Dinding dengan bukaan.
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